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ABSTRAK

Al-Abruf  al-muqatta’ah  menimbulkan  perbedaan penafsiran  yang
kontraversional antara ulama’ salaf dan khalaff Menurut ulama’ salaf ayat-ayat
mutashabihat tidak perludi ta’wil-kan karena yang mengetahui hakikatnya hanyalah
Allah SWT. Sementara ulama’ khalaf memandang bahwa ayatutashabihat harus
ditetapkan maknanya. Hal demikian sejalan dengan yang dilakukan oleh kebanyakan
mufassir sufi salah satunyRuzbihan al-Baqli dalam tafsirnya‘Ara’is Al-Bayan i
Haqga’iq al-Qur’an. Kesucian hati seorang sufi diyakini menjadi perantara dalam
mengungkap makna Qur“an. Nalar intuisi sufisme bersentuhan dengan dunia tafsir al-

Quran, tentunya akan menimbulkan keunikan tersendiri. Kalangan sufi mempunyai
pandangan bahwa setiap ayat memiliki beberapaalapisakna, antara laigahir, batin,

hadd, dan matla’. Keunikan juga tafsir sufi terletak pada epistemologinya. Hal tersebut
yang membedakan dengan tafsir yang lain. Dalam pemetaan nalaf Akviabal-Jabiri
membagi epistemologi menjadi tiga, yaitbayani (teks), ‘irfani (intuisi), burhani
(rasional). Lebih tepatnya tafsir sufi bernala#/ani. Metode ini memang sukar diukur
secara ilmiah, karena bersumber dari pengalaman seorang sufi, terutangagaufi

ishari. Namun, menurut William James amat tidak bisa dibenarkan untuk mempenakuka
mistisme (pengalaman spiritual) sekedar sebagai halusinasi. Semua pengalaman dan
peristiwva dalam keadaan dan konteks wahyu, budaya, agama yang berkaitan dengan hal
mistis secara deduktif bisa dibuktikan seragam dan memiliki sifat repiatitimencocoki

suatu teori tunggal berkenaan dengan persoalan ini. Perlu dikaji epistemotagi

‘Abid al-Jabiri terhadap penafSiran al-ahruf al-mugqatta’ah dalam kitab ‘Ara’is al-Bayan

1i Haqa’iq al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah, library research (peneletiaan kepustakaan).. Teknis analisis yang
digunakan adalah deskriptif-analisis. Hasil‘penelitian,\menunjukkan bah®anafsiran
Ruzbihan al-Baqli tentang al-ahruf al-muqatta’ah memiliki beragam penafsiran
tergantung isyarat yang diterimanya. Makna isyarat huruf-huruf tersebut tentang Allah,
Nabi Muhammad SAW, aBur’an, para Nabi dan Rasul terdahulu, serta para wali Allah.

Konsep tasawuf yang terkandung pada penafsiran al-ahruf al-muqatta’ah yaitu, ma’rifah,

sitru, tajalli, fana’ baqga’, shawq, ‘ishq, ‘iyan, mushahadah, rububiyyah, ittihad, sir,
mahabbah, dan hakikat. 2. Sumber penafsirannya murni berasal dari pengalaman spiritual
dan isyarat-isyarat llahi yang ia peroleh setelah menempuh metodkawgiyyah (al-
tajribah al-batiniyyah), al-rivadah, dan al-mujahadah. Pendekatan yang digunakan adalah
intuitif atau dhawqg. Kerangka teori yang digunak&mzbihan al-Baqli» adalahzahir-batin.
Namun, semua ayat secara langsung ditafsirkan dari aspek esoteris (makna batin), tanpa
menjelaskan penafsiran secara tekstaahir) ayat terlebih dahulu. Peran akal seorang
sufi sepertiRuzbihan hanyalah berpartisipasi dalam mekanisme berpikir ‘aléni.
Argumen yang disampaikan Ruzbihan al-Bagli lebih mengarah kepada argumen
spiritually (esoterik). Validitas keilmuan Ruzbihan dapat dipertanggungjawabkiéia ke
mengamati kisah pertemuannya dengan Suhrawardi, Syédkhl-Siraj dan Syekh Abu

Hasan al-Kardawiyah.

Kata Kunci: al-Ahraf al-Muqgatta’ah, Epistemologi ‘irfani, ‘Abid al-Jabiri,al-Bagli
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Abstrac

Al-Ahruf al-mugqatta’ah gave rise to contradictory interpretations between Salaf and Khalaf
ulama'. According to Salaf scholars, the mutashabihat verses do not need to be ta'wil/ because the
only one who knows their essence is Allah SWT. Meanwhile, the ulama' khal/af views that the
meaning of the mutashabihat verse must be determined. This is in line with what is done by most
Sufi mufassir, one of whom is Ruzbihan al-Baqli in his interpretation of 'Ara’is Al-Bayan fi
Haqa'iqg al-Qur'an. A Sufi's purity of heart is believed to be an intermediary in revealing the
meaning of the Qur'an. The intuitive reasoning of Sufism in contact with the world of
interpretation of the Qur'an will of course give rise to its own uniqueness. Sufi circles have the
view that each verse has several layers of meaning, including, zahir, batin, hadd, and matla’ The
uniqueness of Sufi interpretation also lies in its epistemology. This is what differentiates it from
other interpretations. In the mapping of Arabic reason, 'Abid al-Jabiri divides epistemology into
three, namely: bayani (text), ‘%rfani (intuition), burhani (rational). More precisely, Sufi
interpretation is based on ‘rfani. This method is indeed difficult to measure scientifically, because
it originates from the experience of a Sufi, especially the Ishari Sufi group. However, according to
William James it is absolutely unjustified to treat mysticism (spiritual experiences) as mere
hallucinations. All experiences and events in the circumstances and context of revelation, culture,
religion that relate to mystical matters can be deductively proven to be uniform and repetitive in
nature and fit into a single theory regarding this issue. It is necessary to study the epistemology of
irfani 'Abid al-Jabiri towards the interpretation of a/-ahruf al-muqatta'ah in the book 'Ara’is al-
Bayan fi Haga 'iq al-Qur an.

This research is a qualitative research model. The type of research used is library research. The
analysis technique used is descriptive.analysis. The results of the research show that: 1. Ruzbihan
al-Baqli's interpretation of al-ahruf” al-mugatta‘ah has various interpretations depending on the
signals it receives. The meaning of these'letters is about| Allah, the Prophet Muhammad SAW, the
Koran, the previous Prophets and Apostles, ‘and the saints of Allah. The concept of Sufism
contained in the interpretation of al-ahruf al-muqatta'ah is, ma'rifah, sitru, tajalli, fana' baga
shawq, 'ishq, 'iyan, mushahadah, rububiyyah, ittihad, sir, mahabbah, and essence. 2. The source of
his interpretation comes purely from spiritual experience and Divine signs that he obtained after
following the methods of al-dhawgqiyyah (al-tajribah al-batiniyyah), al-riyadah, and al-mujahadah.
The approach used is intuitive or dhawq. The theoretical framework used by Ruzbihan al-Baqli is
zahir-batin. However, all verses are directly interpreted from the esoteric aspect (inner meaning),
without explaining the textual interpretation (zahir) of the verses first. The role of the mind of a
Sufi like Ruzbihan is simply to participate in the mechanism of thinking in the 'irfani style. The
argument presented by Ruzbihan al-Baqli is more towards a spiritual (esoteric) argument. The
validity of Ruzbihan's scholarship can be confirmed when observing the story of his meeting with
Suhrawardi, Sheikh 'Ali al-Siraj and Sheikh Abu Hasan al-Kardawiyah

Keywords: al-Ahruf al-Mugatta'ah, Epistemology 'irfani, 'Abid al-Jabiri, al-Baq[i
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